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Edisi #98

Hari Jumat itu Hari 
Terbaik, Mengharap 

Rezeki Setelah Shalat 
Jumat

Riyadhus Sholihin karya Imam Nawawi,  
Kitab Al-Fadhail

ا  َ ْ ِ إِلَ�ي بْكِ�يْ يْبِ وَالتَّ ا وَالطِّ ا وَالِاغْتِسَالِ لََ َ مُعَةِ وَوُجُوْ�بِ ُ بُ فَضْلِ يَوْمِ الب �بَ
َ - وَفِيهِ بَيَانُ  يِّ - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ �بِ لَاةِ عَلَ النَّ مُعَةِ وَالصَّ ُ عَاءِ يَوْمَ الب وَالدُّ

مُعَةِ ُ جَابَةِ وَاسْتِحْبَابُ إِكْثَارِ ذِكْرِ اِلله تَعَالَ بَعْدَ الب سَاعَةِ الِاإ
210. Bab Keutamaan Hari Jumat, Kewajiban Shalat Ju-
mat, Mandi untuk Shalat Jumat, Mengenakan Wewan-
gian, Datang Lebih Dulu untuk Shalat Jumat, Berdoa 
pada Hari Jumat, Shalawat kepada Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam, Penjelasan tentang Waktu Dikabul-
kannya Doa (pada Hari Jumat), dan Sunnahnya Mem-
perbanyak Dzikir kepada Allah Setelah Shalat Jumat

رْضِ، وَابْتَغُوا مِنْ فَضْلِ  ي الاأ ِ
وا �ف ُ ِ لَاةُ فَانْتَ�ش قَالَ الله تَعَالَ: }فَإذَا قُضِيَتِ الصَّ

مُعَةِ  ُ يَوْمَ الْب مِكُْ  �يَّ
َ
فْضَلِ أ

َ
أ إِنَّ مِنْ 

فْخَةُ  فِيهِ خُلِقَ آدَمُ وَفِيهِ قُبِضَ وَفِيهِ النَّ
عْقَةُ وَفِيهِ الصَّ

“Sesungguhnya di antara hari kalian 
yang paling utama adalah hari Jumat. 
Di hari itu, Adam diciptakan; di 
hari itu, Adam meninggal; di hari 
itu, tiupan sangkakala pertama 
dilaksanakan; di hari itu pula, tiupan 
kedua dilakukan.” (HR. Abu Daud, 
no. 1047; An-Nasai, no. 1374; Ibnu 
Majah, no. 1085 dan Ahmad, 4:8. 
Hadits ini sahih kata Syaikh Al-
Albani).

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,

مْسُ يَوْمُ ُ يَوْمٍ طَلَعَتْ عَلَيْهِ الشَّ  خَ�يْ
دْخِلَ

ُ
مُعَةِ، فِيْهِ خُلِقَ آدَمُ وَفِيْهِ أ ُ  الْب

تَقُوْمُ وَلَا  ا،  َ ْ مِ�ف خْرِجَ 
ُ
أ وَفِيْهِ  ةَ،  نَّ َ  الْب

مُعَةِ ُ ْ يَوْمِ الْب ي ِ
اعَةُ إِلاَّ �ف السَّ

“Sebaik-baik hari dimana matahari 
terbit adalah hari Jumat. Pada hari 
Jumat Adam diciptakan, pada hari 
itu dia dimasukkan ke dalam surga 
dan pada hari Jumat itu juga dia 
dikeluarkan dari Surga. Hari Kiamat 
tidaklah terjadi kecuali pada hari 
Jumat.” (HR.  Muslim, no. 854).

Semoga bermanfaat.

Referensi:

1. Bahjah An-Nazhirin Syarh Riyadh Ash-
Shalihin. Cetakan pertama, Tahun 1430 
H. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali. 
Penerbit Dar Ibnul Jauzi. 

2. Taisir Al-Karim Ar-Rahman. Cetakan 
pertama, Tahun 1423 H. Syaikh 
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 
Penerbit Muassasah Ar-Risalah. 

3. Taisir Al-Lathif Al-Mannan. Cetakan 
pertama, Tahun 1430 H. Syaikh 
‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 
Penerbit Darul ‘Ashimah, 

4. Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim. Cetakan 
pertama, Tahun 1431 H. Ibnu Katsir. 
Tahqiq: Prof. Dr. Hikmat bin Basyir bin 
Yasin. Penerbit Dar Ibnul Jauzi. 

CV. Rumaysho
Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan 

Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi: 

085200171222
Website: 

Rumaysho.Com | RemajaIslam.Com | Ruwaifi.Com

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak 
karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi g



كُْ تُفْلِحُونَ{  ا لَعَلَّ ً اِلله، وَاذْكُرُوا اَلله كَثِ�ي
معة: 01[. ]الب

Allah Ta’ala berfirman, “Apabila 
telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi, 
dan carilah karunia Allah dan 
ingatlah Allah banyak-banyak 
supaya kamu beruntung.” (QS. Al-
Jumu’ah: 10)

Penjelasan Ayat

I bnu  Kat s i r  rahimahul lah 
mengatakan bahwa ketika azan 
Jumat berkumandang, maka 
dilarang jual beli, dan saat itu 
diperintahkan untuk berkumpul 
melaksanakan shalat Jumat, maka 
setelah selesai shalat Jumat, mereka 
diperbolehkan untuk menyebar ke 
muka bumi untuk mencari karunia 
Allah. ‘Arak bin Malik radhiyallahu 
‘anhu, jika selesai shalat Jumat, ia 
berhenti pada pintu masjid, lantas 
ia berdoa,

يْتُ  جَبْتُ دَعْوَتَكَ ، وَصَلَّ
َ
ي أ

ِّ هُمَّ إِ�ف  اللَّ
ي  مَرْتَ�فِ

َ
أ ا  كََ تُ  ْ َ وَانْتَ�ش  ، يْضَتَكَ  فَرِ

 ُ نْتَ خَ�يْ
َ
ي مِنْ فَضْلِكَ ، وَأ ، فَارْزُقْ�فِ

فَ ازِقِ�يْ الرَّ
“Ya Allah, aku telah memenuhi 

pangg i l an-Mu, aku  t e l ah 
melaksanakan shalat wajib untuk-
Mu, aku telah menyebar ke muka 
bumi sebagaimana perintah 
dari-Mu, berilah aku rezeki dari 
karunia-Mu, Engkaulah sebaik-
baik pemberi rezeki.” (HR. Ibnu 
Abi Hatim).

Syaikh Abdurrahman bin Nashir 
As-Sa’di rahimahullah berkata 
bahwa yang dimaksud adalah jika 
kalian telah selesai shalat Jumat 
carilah rezeki dan berdaganglah. 
Namun karena berdagang itu 
kemungkinan besar membuat 
seseorang lalai dari dzikir, maka 
Allah ingatkan untuk banyak 
berdzikir yaitu “banyaklah berdzikir 
kepada Allah”. Berdzikirlah ketika 
berdiri, saat duduk, saat berbaring 
supaya kalian menjadi orang-
orang yang beruntung. Karena 
ingatlah bahwa banyak berdzikir 
kepada Allah sebab datangnya 
keberuntungan. (Taisir Al-Karim 
Ar-Rahman, hlm. 863).

Syaikh As-Sa’di juga menyatakan di 
kitab yang lain, “Berdzikirlah di saat 
kalian berdiri, di saat kalian duduk, 
di setiap aktivitas dan keadaan 
kalian. Karena dzikir kepada 
Allah adalah jalan keberuntungan. 
Dzikir akan membuat seseorang 
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selamat dari bahaya. Bentuk 
dzikir bisa dengan bermuamalah 
yang baik kepada sesama. Karena 
segala perbuatan ibadah untuk 
mendekatkan diri kepada Allah 
termasuk dzikir. Setiap perbuatan 
di mana seseorang mengharap 
pahala dari Allah termasuk dzikir. 
Jika seseorang berlaku baik dalam 
muamalah, tidak berbuat curang, 
dan muamalah (jual beli) yang 
dilakukan untuk meraih ridha 
Allah karena seperti itu Allah 
sukai dan Allah melarang transaksi 
yang haram yang mengundang 
bahaya, juga ia memberikan 
kemudahan dalam transaksi, maka 
itu termasuk ihsan dan suatu yang 
utama. Itu semua termasuk dzikir 
kepada Allah.” (Taisir Al-Lathif Al-
Mannan, hlm. 140).

Hadits #1147

َ اُلله عَنْهُ - قَالَ:  ي ةَ - رَ�فِ َ ي هُرَ�يْ �بِ
َ
وَعَنْ أ

 : َ قَالَ رَسُوْلُ اِلله - صَلَّ اُلله عَلَيْهِ وَسَلَّ
مْسُ يَوْمُ  ُ يَوْمٍ طَلَعَتْ عَلَيْهِ الشَّ »خَ�يْ
دْخِلَ 

ُ
مُعَةِ: فِيهِ خُلِقَ آدَمُ، وَفِيهِ أ ُ الب

. ا«. رَوَاهُ مُسْلٌِ َ ْ خْرِجَ مِ�ف
ُ
ةَ، وَفِيهِ أ نَّ َ الب

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 

‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda, “Sebaik-

baiknya hari yang padanya terbit 
matahari adalah hari Jumat. Pada 

hari itulah saat diciptakannya 
Adam, dimasukkannya ia ke surga, 

dan dikeluarkannya dari surga.” 
(HR. Muslim) [HR. Muslim, no. 

854]

Faedah Hadits

1. Hadits ini menunjukkan 
keutamaan hari Jumat.

2. Hari Jumat adalah hari yang 
agung, terjadi per istiwa-
peristiwa besar, di antaranya 
d i c i p t a k a n n y a  A d a m , 
dimasukkanya Adam ke surga, 
dan dikeluarkannya Adam dari 
surga.

3. Hendaklah setiap hamba 
menghias diri pada hari 
Jumat dengan amalan saleh 
untuk mendapatkan rahmat 
Allah, terhindar dari musihah, 
mendapatkan keberuntungan, 
karena ingatlah bahwa hari 
k iamat  t idaklah ter jadi 
melainkan pada hari Jumat.

Dari Aus bin ‘Aus radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda,


